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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah level RG dan inokulum 
yang optimal  pada kecernaan fraksi serat ransum komplit berbasis pelepah daun 
kelapa sawit.  Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang dirancang 
dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 3 x 3 dengan 3 ulangan.  
Faktor A: level RG yaitu A1 (level RG 0%), A2 (level RG 12,5%), A3 (level RG 
25%) kemudian faktor B : jenis inokulum yaitu B1 (tanpa inokulum), B2 (EM-4), 
B3 (Starbio). Peubah yang diamati yaitu kecernaan NDF, kecernaan ADF, 
kecernaan Selulosa dan Hemiselulosa.  Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
level RG memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata  (P<0,01) terhadap 
kecernaan NDF, ADF, Selulosa, dan berbeda nyata (P<0,05) terhadap kecernaan 
Hemiselulosa.  Kesimpulan dari penelitian ini bahwa penambahan rumput gajah 
25% dapat memberikan hasil terbaik terhadap kecernaan NDF, ADF, Selulosa, 
Hemuselulosa secara In-vitro.  
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